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INTISARI 

LUMBA, H. 2019. UJI AKTIVITAS DIURETIK  EKSTRAK ETANOL  

DAUN CINCAU HIJAU (Cyclea barbata Miers)  DENGAN PARAMETER 

VOLUME URIN TERHADAP  TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR. 

KARYA TULIS ILMIAH. FAKULTAS FARMASI. UNIVERSITAS SETIA 

BUDI. SURAKARTA 

 

Diuretik adalah obat yang dapat menambah kecepatan pembentukan urin. 

Daun cincau hijau memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, tanin dan 

alkaloid yang dapat meningkatkan jumlah pengeluaran urin dalam tubuh. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh ekstrak etanol 

daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) dan dosis paling efektif dalam 

meningkatkan jumlah pengeluaran urin dalam tubuh.  

Daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers.) diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian diuretik dibagi menjadi 5  

kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif  CMC 0,5%, kelompok kontrol positif 

furosemide 3,6 mg/kg BB dan pemberian  kelompok ekstrak daun cincau hijau  

(dosis 60 mg/kg BB), kelompok ekstrak daun cincau hijau (dosis 120 mg/kg BB), 

kelompok daun cincau  hijau (dosis  240 mg/kg BB). Analisa data menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun cincau hijau 

dapat memiliki aktivitas diuretik. Pada dosis ekstrak daun cincau hijau dengan 

dosis 60 mg/kg BB memberikan aktivitas diuretik lebih rendah dari ekstrak daun 

cincau hijau dengan dosis 120 mg/kg BB. Ekstrak daun cincau hijau dengan dosis 

240 mg/kg BB memiliki efek diuretik lebih optimal.  

 

Kata kunci:  Daun Cincau Hijau , Furosemid, Diuretik, Ekstrak, Cyclea barbata 

Miers. 
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ABSTRACT 

LUMBA, H., 2019. TEST OF DIURETIC ACTIVITIES OF CINCAU 

GREEN LEAF ETHANOL EXTRACTS (Cyclea barbata Miers) WITH 

URIN VOLUME PARAMETERS ON GALUR  WISTAR WHITE RATS, 

SCIENTIFIC WRITING, FAKULTAS FARMASI, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

   

Diuretic are drug that can increase the speed of urine formation. 

Green cincau leaves contains of flavonoid, saponin, tannin and alkaloid which can 

increase the amount of added urine in the body. The purpose of this study was to 

study and prove the effect of ethanol extract of green cincau leaves (Cyclea 

barbata Miers) and the most effective dose in increasing the urine added in the 

body. 

 Green cincau leaves (Cyclea barbata Miers.) Were extracted by 

maceration method using 96% ethanol. Diuretic testing was divided into 5 groups, 

namely 0.5% CMC negative control group, positive control group furosemide 3,6 

mg/kg BB and green grass jelly leaf extract group (dose 60 mg/kg BB), green 

grass jelly leaf extract group ( dose 120 mg/kg BB), green grass jelly leaf group 

(dose 240 mg/kg BB). Data analysis using the Kolmogorov Smirnov test followed 

by the One Way ANOVA test. 

The results showed that the ethanol extract of green grass jelly leaves 

could have diuretic activity. At the dose of green grass jelly leaf extract at a dose 

of 60 mg/kg BW the diuretic activity was lower than the green grass jelly leaf 

extract at a dose of 120 mg/kg BW. Green grass jelly leaf extract at a dose of 240 

mg/kg BW has a more optimal diuretic effect. 

 

Keywords:  Green grass jelly leaves, Furosemide, Diuretics, Extracts, Cyclea 

barbata Miers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman 

berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada 

pengalaman dan ketrampilan yang secara turun temurun telah diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya (Sari 2006). 

Salah satu penyakit yang banyak diderita masyarakat adalah hipertensi. 

Hipertensi adalah penyakit yang terjadi akibat peningkatan tekanan darah, yang 

dapat diklasifikasikan menjadi 2 jenis yaitu hipertensi primer atau esensial yang 

penyebabnya tidak diketahui dan hipertensi sekunder yang dapat disebabkan oleh 

penyakit ginjal, penyakit endokrin, penyakit jantung, gangguan anak ginjal, dll 

(Herke,2006) 

Faktor pemicu hipertensi dapat dibedakan atas yang tidak dapat 

dimodifikasi (seperti keturunan, jenis kelamin, dan umur) dan yang dapat 

dimodifikasi (seperti kegemukan, kurang olahraga, merokok, serta konsumsi 

alkohol dan garam). Penderita hipertensi yang sangat heterogen membuktikan 

bahwa penyakit ini bagaikan mosaik, diderita oleh orang banyak yang datang dari 

berbagai subkelompok berisiko didalam masyarakat (Herke,2006). 

Pada terapi farmakologi Pemilihan obat hipertensi dibagi berdasarkan 

golongannya dan mekanisme kerja dari masing-masing golongan. Obat-obatan 
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hipertensi dapat dibagi menjadi beberapa golongan terdiri dari golongan ACE-

Inhibitor, Angiontesin II Reseptor blocker (ARB), β- bloker, Ca channal bloker, 

diuretik  (JNC VIII,  2014). Sedangkan pada terapi non farmakologi  hipertensi 

salah satunya adalah diuretik (peluruh kemih) dan salah satu tumbuhan yang 

digunakan sebagai obat tradisional adalah daun cincau hijau (Cyclea barbata 

Miers) tumbuhan ini termasuk family menispermaceae. Tumbuhan daun cincau 

hijau ini juga dikenal dengan berbagai macam nama seperti di daerah dikenal 

dengan nama camcao (Jawa). Tumbuhan daun cincau hijau dapat digunakan 

sebagai diuretik karena kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin 

yang terdapat pada daun cincau hijau. Senyawa flavonoid mempunyai aktivitas 

biologis yang bermacam – macam diantaranya sebagai antivirus, antihistamin, 

diuretik, antihipertensi, bakterisida, estrogenik, mengaktivas enzim dan lain – lain 

( Hastuti, 2013).  

Diuretik adalah obat yang dapat meningkatkan efek diuresis. Istilah 

diuresis mempunyai dua pengertian, pertama menunjukkan adanya penambahan 

volume urin yang diproduksi dan yang kedua menunjukkan jumlah pengeluaran 

(kehilangan) zat-zat terlarut dalam air. Fungsi utama diuretik adalah untuk 

memobilisasi cairan edema, yang berarti mengubah keseimbangan cairan 

sedemikian rupa sehingga volume cairan ekstrak sel kembali menjadi normal 

(Nafrialdi, 2007). 

Diuretik digunakan untuk mengurangi sembab (oedema) yang disebabkan 

oleh meningkatnya jumlah cairan luar sel, pada keadaan yang berhubungan 

dengan hipertensi dan gagal jantung. Pada hipertensi digunakan untuk mengurangi 
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volume darah hingga tekanan darah normal kembali. Selain itu indikasi 

sampingan sebagai dieresis dipaksakan pada keracunan, diabetes insipidus, dan 

glaukoma. Walaupun demikian, diuretik hanya mempunyai kemampuan sebagai 

terapi penunjang dari terapi yang khusus (Mutschler, 1991). 

Diuretik mencegah  lapisan sel tubulus ginjal mereabsorpsi jumlah ion 

natrium dan ion lainnya (serta air yang melarutkan kedua zat tersebut) akan 

terbuang ke dalam urin bukannya kembali ke aliran darah, karena zat tersebut 

dapat menyebabkan peningkatan volume intravaskular dan kemudian akan 

meningkatkan tekanan hidrostatik, yang mengakibatkan kebocoran cairan di 

tingkat kapiler. Diuretik diindikasikan untuk pengobatan edema yang berkaitan 

dengan gagal jantung kongestif, penyakit hati termasuk sirosis hepatitis, penyakit 

ginjal, dan untuk pengobatan hipertensi. Obat ini juga digunakan untuk 

menurunkan tekanan cairan dalam mata (tekanan intraokular), yang berguna untuk 

mengatasi glaukoma. Diuretik yang menurunkan kadar kalium juga dapat 

digunakan untuk mengobati kondisi hiperkalemia (Karch, 2011). 

Salah satu obat yang digunakan sebagai diuretik adalah furosemid. 

Furosemide merupakan diuretik kuat, aktivitasnya 8-10 kali diuretik tiazid. Awal 

kerja obat terjadi dalam 30-60 menit setelah pemberian oral dengan masa kerjanya 

relatif pendek 6-8 jam (Gunawan, 2007). Mekanisme kerjanya menghambat 

reabsorbsi Na+, Cl-, K+ di lengkung henle sehingga dapat meningkatkan ekskresi 

air, natrium, kalium, dan klorida (Hardjasaputra, 2002). 

Furosemide memiliki efek samping pada susunan saraf pusat 

menyebabkan pusing, vertigo, sakit kepala, gangguan penglihatan, tuli, 
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kegelisahan. Pada sistem kardiovaskular akan menyebabkan hipotensi ortostatik. 

Pada saluran pencernaan akan menyebabkan anoreksia, mual muntah, kejang, 

pankreatitis, furosemide juga akan dapat menyebabkabkan hipersensitivitas 

seperti ruam kulit, urtikaria, dermatitis  (Hardjasaputra, 2002). 

Sampai saat ini secara empiris daun cincau hijau digunakan untuk 

menurunkan tekanan darah, dimana terdapat korelasi antara penurunan tekanan 

darah dan diuretik. Banyak peneliti telah menunjukkan bahwa penelitian tanaman 

herbal yang digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai diuretik menjadi 

berguna dalam pengobatan hipertensi (Dutta et al 2014). 

Penelitian sebelumnya  (Petrus, 2018) dengan judul aktivitas antihipertensi 

ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) terhadap tikus yang 

diinduksi adrenalin memiliki efek antihipertensi  kandungan flavonoid, alkaloid, 

tanin dan saponin mempunyai aktivitas sebagai antihipertensi dengan variasi dosis 

ekstrak 8 mg/200g BB dan 16 mg/200g BB dan 24 mg/200g BB hasil penelitian 

Petrus (2018), karena hasil pengukuran tekanan darah 10 menit setelah diinduksi 

adrenalin (T2) pada tikus menunjukkan dosis yang efektif sebagai penurunan 

darah adalah dosis 24 mg/200g BB tikus, karena dosis III memperlihatkan hasil 

tekanan darah sistolik signifikasi = 0,285 > 0,05 yang memiliki perbedaan makna 

antara kelompok hewan uji. Dosis 24 mg/200g BB tikus menunjukkan penurunan 

tekanan darah yang hampir sama seperti kelompok kontrol positif 0,9 mg/200 g 

BB tikus yaitu atenolol. Penurunan tekanan darah pada hewan uji terjadi karena 

pemberian ekstrak etanol cincau hijau. Ekstrak etanol daun cincau hijau memiliki 
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kandungan senyawa yaitu flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin yang mempunyai 

aktivitas sebagai antihipertensi.  

Flavonoid memiliki mekanisme kerja mengurangi sekresi renin yang 

menyebabkan penurunan angiontesin II sehingga dapat terjadi vasokontriksi dan 

penurunan aldosteron oleh sebab itu reabsorpsi natrium dan air dapat menurun 

(Guyton, 2008). Alkaloid memiliki mekanisme kerja sama seperti obat hipertensi 

golongan β-bloker yaitu inotropik negatif dan kronotropik negatif. Inotropik 

negatif yaitu suatu zat yang dapat mempengaruhi daya kontraksi otot sedangkan 

kronotropik negatif berperan dalam denyut jantung sehingga dapat menimbulkan 

penurunan denyut jantung. Tanin memiliki mekanisme kerja sebagai penghambat 

ACE dan saponin memiliki mekanisme kerja seperti obat-obatan diuretik dengan 

menurunkan volume plasma sehingga air dan elektrolik terutama natrium di dalam 

tubuh menurun. Penurunan kadar natrium dan air dalam tubuh mempengaruhi 

cardiac output dan  resistensi perifer.  

Tetapi  sampai saat ini belum ada penelitian tentang tanaman daun cincau 

hijau sebagai diuretik sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

untuk mengetahui efek diuretik daun cincau hijau serta mengetahui dosis 

efektifnya. Dalam penelitian ini digunakan metode maserasi, dimana maserasi 

adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut beberapa 

pengocokan atau pengadukan pada temperatur kamar.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, terkait dengan luasnya diuretik dalam 

pengobatan, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian aktivitas 
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diuretk daun cincau hijau yang diekstraksi kemudian diujikan pada tikus putih 

jantan galur wistar. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) mempunyai 

efek diuretik  pada tikus putih jantan  galur wistar ? 

2. Berapa dosis efektif ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) 

yang memiliki efek diuretik  pada tikus putih jantan galur wistar ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) 

memiliki  efek diuretik pada tikus putih jantan galur wistar. 

2. Untuk mengetahui  dosis  efektif ekstrak etanol daun cincau hijau (Cyclea 

barbata Miers) sebagai diuretik pada tikus putih jantan galur wistar 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Aspek teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek diuretik ekstrak 

etanol daun cincau hijau (Cyclea barbata Miers) pada tikus jantan, serta efek 

diuretiknya dibandingkan dengan furosemid. 

2. Aspek aplikatif  

Penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian uji klinis selanjutnya, serta mencari 

dosis tepat dan efektif bagi manusia.  
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